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The purpose of this study was to determine: (1) forms of delinquency of class 
IV students of SD Negeri 0506 Tangga Bosi. (2) factors that cause delinquency 
of class IV students of SD Negeri 0506 Tangga Bosi.  (3) how the teacher 
overcomes the delinquency of class IV students of SD Negeri 0506 Tangga Bosi. 
This research uses a type of qualitative research, namely research that 
produces data in the form of written or spoken words from the people observed. 
There are two data sources that researchers use, namely primary data sources 
and secondary data sources. Primary data sources are data directly taken from 
the object of research, namely students and class IV teachers. This primary data 
source comes from field data obtained from observations and interviews. 
Secondary data sources are data taken in the form of documents, such as books, 
books, dictionaries and other literature related to overcoming student 
delinquency. Researchers checked the validity of the data by triangulating 
sources and triangulating techniques. The forms of delinquency that exist in 
class IV of SD Negeri 0506 Tangga Bosi are: 1) being late for school, 2) rarely 
doing assignments, 3) skipping class, 4) fighting, 5) nosy, 6) ignorant, 7) often 
disturbing his friend while studying, 8) oversleeping, 9) lazy, 10) cheating. The 
causative factors that influence student delinquency in class IV SD Negeri 0506 
Tangga Bosi are family factors, such as lack of attention and affection from the 
family with mediocre economic conditions so that the child's wishes are not 
fulfilled, parents who are broken home so that it causes the child's mentality to 
be disturbed so that at home only with his grandmother and grandfather. 
Furthermore, community environmental factors, in this society there is 
promiscuity and supervision from parents is lacking so that children can freely 
make friends with anyone without knowing their background and the 
advancement of technology so that children can just access whatever they 
want, school environmental factors in the school environment student 
conditions are also less supportive, for example from their friends when their 
friends tell them something and the child does not do it, they will be 
underestimated and can even be antagonized by other friends. Classroom 
teacher efforts in dealing with student delinquency in class IV SD Negeri 0506 
Tangga Bosi namely such as 1) personal approach, 2) strengthening positive 
discipline, 3) collaborative approach, 4) interesting learning methods, 5) 
providing guidance and coaching, 6) effective classroom management, 7) 
preventive approach by supervising handling such as providing understanding 
or initial guidance to students of SD Negeri 0506 Tangga Bosi. 

 
Abstrak 
Tujuan dari peineilitian ini untuk meingeitahui: (1) beintuk-beintuk keinakalan siswa keilas IV SD Neigeiri 0506 
Tangga Bosi. (2) faktor-faktor yang meinyeibabkan teirjadi keinakalan siswa keilas IV SD Neigeiri 0506 Tangga 
Bosi.  (3) bagaimana cara guru meingatasi keinakalan siswa keilas IV SD Neigeiri 0506 Tangga Bosi. Peineilitian 
ini meinggunakan jeinis peineilitian kualitatif yaitu peineilitian yang meinghasilkan data beirupa kata-kata 
teirtulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. Sumbeir data yang peineiliti gunakan ada dua yaitu sumbeir 
data primeir dan sumbeir data seikundeir. Sumbeir data primeir yaitu data yang langsung diambil dari objeik 
peineiliti yaitu siswa dan guru keilas IV. Sumbeir data primeir ini beirasal dari data lapangan dipeiroleih dari 
hasil obseirvasi dan wawancara. Sumbeir data seikundeir yaitu data yang diambil beirupa dokumein, seipeirti 
buku, kitab, kamus seirta liteiratur lain yang beirhubungan deingan meingatasi keinakalan siswa. Peineiliti 
meilakukan peingeiceikan keiabsahan data deingan cara triangulasi sumbeir dan triangulasi teiknik. Beintuk 
beintuk keinakalan yang ada di keilas IV SD Neigeiri 0506 Tangga Bosi yaitu: 1) teirlambat masuk seikolah, 2) 
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jarang meingeirjakan tugas, 3) meimbolos, 4) beirkeilahi, 5) usil, 6) jahil, 7) seiring meingganggu teimannya 
keitika seidang beilajar, 8) keisiangan, 9) malas, 10) meinyonteik. Faktor peinyeibab yang meimpeingaruhi 
keinakalan siswa di keilas IV SD Neigeiri 0506 Tangga Bosi yaitu faktor keiluarga yaitu seipeirti kurangnya 
peirhatian dan kasih sayang dari keiluarga deingan keiadaan eikonomi yang pas-pasan seihingga keiinginan 
anak tak teirpeibuhi, orang tua yang brokein homei seihingga meinyeibabkan meintal si anak teirganggu seihingga 
dirumah hanya deingan neineik dan kakeiknya. seilanjutnya faktor lingkungan masyarakat, didalam 
masyarakat ini adanya peirgaulan beibas dan peingawasan dari orang tua kurang seihingga anak bisa beibas 
beirteiman deingan siapa saja tanpa tau latar beilakangnya seirta majunya teiknologi seihingga si anak bisa saja 
meingakseis apa saja yang meireika mau, faktor lingkungan seikolah di lingkungan seikolah kondisi siswa juga 
kurang meindukung, misalnya dari teiman seipeirgaulanya keitika teimanya meinyuruh seisuatu dan si anak 
teirseibut tidak meilakukanya maka akan di anggap reimeih bahkan bisa di musuhi deingan teiman lainya. 
Upaya guru keilas dalam meinangani keinakalan siswa di keilas IV SD Neigeiri 0506 Tangga Bosi yaitu seipeirti 
1) peindeikatan peirsonal, 2) peinguatan disiplin positif, 3) peindeikatan kolaboratif, 4) meitodei peimbeilajaran 
meinarik, 5) peimbeirian bimbingan dan peimbinaan, 6) peingeilolaan keilas yang efektif, 7) pendekatan 
preventif dengan melakukan pengawasan penanganan seperti memberikan pengertian atau pembinaan 
awal kepada siswa-siswi SD Negeri 0506 Tangga Bosi. 
 
Kata Kunci: Peran Guru, Kenakalan Siswa 

PENDAHULUAN  
Kenakalan remaja merupakan problem lama yang belum pernah terselesaikan dan 

kerap muncul di kehidupan masyarakat, bahkan hidup berkembang dapat meirusak nilai-
nilai moiral, asusila, nilai luhur agama dan noirma hukum yang beirlaku didalam 
masyarakat. Keihidupan reimaja saat ini seiring dihadapkan pada peirmasalahan yang 
koimpleik, teintunya sangat peirlu peirhatian dari seimua pihak. 

Dalam peineilitian yang dilakukan (Irma Sari Daulay, 2023:142-153) Nilai-nilai 
Islam diartikan seibagai suatu koinseipsi untuk meinyiapkan siswa dalam meiyakini, 
meimahami, meinghayati dan meingamalkan nilai-nilai ajaran agama Islam meilalui 
keigiatan bimbingan, peingajaran dan latihan. Peingeimbangan karakteir seibagai soilusi 
untuk masalah soisial dan meirupakan peindidikan ideial. Hasil peingamatan meinunjukkan 
bahwa dalam meingimpleimeintasikan nilai-nilai Islam yang dilakukan peineiliti seipeirti 
keigiatan silaturahmi, reindah hati, teipat janji, tidak boirois dan kikir seirta keigiatan-
keigiatan peiduli soisial seipeirti keigiatan keikeiluargaan, toiloing meinoiloing, simpati, disiplin, 
toileiransi dan keirja sama sudah sangat bagus baik diseigi peimbeintukan nilai-nilai Islam 
dan juga peiduli soisial di SD Neigeiri 0119 Banjar Raja. 

Beirdasarkan yang dapat dilihat dan dideingarkan baik dari teileivisi dan juga meidia-
meidia lainnya seipeirti meidia soisial dan juga weibsitei keinakalan reimaja dalam eitikanya 
seimakin buruk dan juga dalam keiseiharian anak-anak sudah seipeirti beirkeilakuan oirang 
deiwasa atau bahkan sudah meileibihi, seipeirti sudah meiroikoik, meilawan oirang tua, 
meincuri dan juga bahkan peiseirta didik sudah meimakai barang-barang yang meirusak 
dirinya seindiri. Dari itu langkah untuk meimbeinahi dan meimpeirbaiki geineirasi bangsa 
seipeirti  meindidik anak di usia dini deingan peindidikan yang beinar seipeirti meingajari anak 
deingan agama dan budi peikeirti. Keimudian patutnya oirang tua peiseirta didik agar 
meimantau dan meimbeirikan bimbingan dan arahan yang beinar keipada anaknya, bukan 
hanya oirang tua teitapi guru dan juga masyarakat diseikitarnya juga beirpeingaruh dalam 
meindidik anak di usia dini. 

 
METODE  

Peineilitian ini teirmasuk dalam jeinis peineilitian lapangan (fieild reiseiarch) yang tidak 
di peiruntukan untuk peingaruh antara variabeil, disajikan dalam beintuk deiskriptif 
kualitatif yakni suatu jeinis peineilitian yang sifatnya meingungkap dan meinggambarkan 
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fakta-fakta yang di peiroileih dan data yang di peiroileih seicara meindalam apa adanya  
dimana data teirseibut, di tulis dalam beintuk peimaparan dan bukan seicara angka-angka/ 
kuantitas. Subjeik dan oibjeik peineilitian ini adalah siswa keilas IV SD Neigeiri 0605 Tangga 
Boisi. Dalam peineilitian ini meitoidei peingumpulan data yang digunakan adalah oibseirvasi, 
wawancara, doikumeintasi. Teiknik analisa data adalah data reiductioin, data display, 
coinclusioin drawing. Teiknik peingeiceikan keiabsahan data adalah tri angulasi, triangulasi 
waktu dan triangulasi teknik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bentuk bentuk kenakalan yang ada di kelas IV SD Negeri 0506 Tangga Bosi yaitu: 
teirlambat masuk seikoilah, jarang meingeirjakan tugas, meimboilois, beirkeilahi, usil, jahil, 
seiring meingganggu teimannya keitika seidang beilajar, keisiangan, malas dan meincointeik. 

Faktoir peinyeibab yang meimpeingaruhi keinakalan siswa di keilas IV SD Neigeiri 0506 
Tangga Boisi yaitu faktoir keiluarga yaitu seipeirti kurangnya peirhatian dan kasih sayang 
dari keiluarga deingan keiadaan eikoinoimi yang pas-pasan seihingga keiinginan anak tak 
teirpeinuhi, oirang tua yang broikein hoimei seihingga meinyeibabkan meintal si anak teirganggu 
seihingga dirumah hanya deingan neineik dan kakeiknya. seilanjutnya faktoir lingkungan 
masyarakat, didalam masyarakat ini adanya peirgaulan beibas dan peingawasan dari oirang 
tua kurang seihingga anak bisa beibas beirteiman deingan siapa saja tanpa tahu latar 
beilakangnya seirta majunya teiknoiloigi seihingga si anak bisa saja meingakseis apa saja yang 
meireika mau, faktoir lingkungan seikoilah di lingkungan seikoilah koindisi siswa juga kurang 
meindukung, misalnya dari teiman seipeirgaulannya keitika teiman meinyuruh seisuatu dan 
anak teirseibut tidak meilakukannya maka akan dianggap reimeih bahkan bisa di musuhi 
deingan teiman lainya. 

Upaya guru keilas dalam meinangani keinakalan siswa di keilas IV SD Neigeiri 0506 
Tangga Boisi yaitu seipeirti peindeikatan peirsoinal, peinguatan disiplin poisitif, peindeikatan 
koilaboiratif, meitoidei peimbeilajaran meinarik, peimbeirian bimbingan dan peimbinaan, 
peingeiloilaan keilas yang eifeiktif dan eindeikatan preiveintif deingan meilakukan peingawasan 
peinanganan seipeirti meimbeirikan peingeirtian atau peimbinaan awal keipada siswa-siswi 
SD Neigeiri 0506 Tangga Boisi. Deingan peinceigahan keinakalan bukan beirarti hukuman yang 
teirlalu beirat teitapi hukuman yang bisa saja tanpa disadari deingan cara meindidik seipeirti 
meinghafal Juz Amma deingan meimbeirsihkan keilas seirta beirjanji agar tidak 
meingulanginya keimbali. Jika meimang keinakalan yang dipeirbuat itu beisar maka beisar 
pula upaya meinanganinya yang dibeirikan. 
 
KESIMPULAN  

1. Beintuk beintuk keinakalan yang ada di keilas IV SD Neigeiri 0506 Tangga Boisi 
yaitu: teirlambat masuk seikoilah, jarang meingeirjakan tugas, meimboilois, beirkeilahi, usil, 
jahil, seiring meingganggu teimanya keitika seidang beilajar, keisiangan, malas dan 
meinyointeik. 

2. Faktoir peinyeibab yang meimpeingaruhi keinakalan siswa di keilas IV SD 
Neigeiri 0506 Tangga Boisi yaitu faktoir keiluarga yaitu seipeirti kurangnya peirhatian dan 
kasih sayang dari keiluarga deingan keiadaan eikoinoimi yang pas-pasan seihingga keiinginan 
anak tak teirpeibuhi, oirang tua yang broikein hoimei seihingga meinyeibabkan meintal si anak 
teirganggu seihingga dirumah hanya deingan neineik dan kakeiknya. seilanjutnya faktoir 
lingkungan masyarakat, didalam masyarakat ini adanya peirgaulan beibas dan 
peingawasan dari oirang tua kurang seihingga anak bisa beibas beirteiman deingan siapa saja 
tanpa tau latar beilakangnya seirta majunya teiknoiloigi seihingga si anak bisa saja 
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meingakseis apa saja yang meireika mau, faktoir lingkungan seikoilah di lingkungan seikoilah 
koindisi siswa juga kurang meindukung, misalnya dari teiman seipeirgaulanya keitika 
teimanya meinyuruh seisuatu dan si anak teirseibut tidak meilakukanya maka akan di anggap 
reimeih bahkan bisa di musuhi deingan teiman lainya. 

3. Upaya guru keilas dalam meinangani keinakalan siswa di keilas IV SD Neigeiri 
0506 Tangga Boisi yaitu seipeirti peindeikatan peirsoinal, peinguatan disiplin poisitif, 
peindeikatan koilaboiratif, meitoidei peimbeilajaran meinarik, peimbeirian bimbingan dan 
peimbinaan, peingeiloilaan keilas yang eifeiktif dan peindeikatan preiveintif deingan meilakukan 
peingawasan peinanganan seipeirti meimbeirikan peingeirtian atau peimbinaan awal keipada 
siswa-siswi SD Neigeiri 0506 Tangga Boisi. Deingan peinceigahan keinakalan bukan beirarti 
hukuman yang teirlalu beirat teitapi hukuman yang bisa saja tanpa disadari deingan cara 
meindidik seipeirti meinghafal Juz Amma deingan meimbeirsihkan keilas seirta beirjanji agar 
tidak meingulanginya keimbali. Jika meimang keinakalan yang dipeirbuat itu beisar maka 
beisar pula upaya meinanganinya yang dibeirikan. 
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